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Informasi Artikel Abstrak

Histori Artikel Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
Submission: 20/05/2022 sangat penting dalam pendidikan, terutama untuk mendukung siswa dalam memahami
Accepted: 26/10/2022 konsep yang kompleks dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Pada tingkat
Published: 20/12/2022 Sekolah Menengah Atas (SMA), khususnya dalam pembelajaran materi yang memerlukan

. pemahaman mendalam seperti virus, kemampuan HOTS menjadi indikator penting dalam
Kata Kunci menilai efektivitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan

Higher Order Thinking Higher Order Thinking Skills (HOTS) berdasarkan tingkat kemampuan akademik berbeda
Skills (HOTS);

peserta didik kelas X pada materi virus di SMA Negeri 16 Bandar Lampung. Desain yang
Kemampuan Akademik;

digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian adalah peserta didik kelas X.6,

Pembelajaran Biologi;

) X.7 dan X.8 berjumlah 103 peserta didik yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Data
Virus pada penelitian ini berupa data kuantitatif yaitu data HOTS yang dikumpulkan melalui tes
kognitif pada materi virus berbasis HOTS dan data tingkat kemampuan akademik
dikumpulkan melalui Tes Potensi Akademik (TPA). Data tersebut dianalisis dengan uji
Anova satu jalur untuk mengetahui perbedaan HOTS berdasarkan tingkat kemampuan
akademik berbeda. Hasil analisis data menunjukkan bahwa HOTS peserta didik berkategori
rendah memiliki persentase 82,5% dan rata-rata nilai tes 59. Data hasil TPA terbagi menjadi
tiga katagori dengan kemampuan tinggi sebesar 26%, kemampuan sedang sebesar 47%, dan
kemampuan rendah sebesar 27% dengan rata-rata nilai TPA 50. Data HOTS dan
Kemampuan Akademik diuji menggunakan One-Way Anova dengan perolehan sig. 0,005 <
0,05, dengan rata-rata HOTS pada kemampuan akademik tinggi, sedang dan rendah
berturut-turut adalah 56,87; 59,83; dan 50,44. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan HOTS berdasarkan tingkat kemampuan akademik
yang berbeda.
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Pendahuluan

Capaian pembelajaran pada jenjang pendidikan sekolah menengah atas di Indonesia ditandai
dengan kemampuan siswa untuk dapat memecahkan berbagai permasalahan melalui tahapan berpikir
menganalisis. Higher Order Thinking Skills (HOTS menjadi indikator yang dapat diamati dalam peningkatan
mutu dan kompetensi lulusan dalam rangka menghadapi era persaingan bebas pada industri 4.0 di abad 21
ini (Putra, 2020). HOT bagi setiap siswa di Indonesia tertuang di dalam amanat kurikulum 2013, namun
integrasi HOTS pada kurikulum masih belum diterapkan dengan optimal. Fakta teramati dengan
rendahnya rerata Ujian Nasional (UN) tahun 2019 pada peserta didik jenjang SMP dan SMA Negeri di
Indonesia karena terdapat 10-15% soal HOTS pada soal UN 2019 (Balitbang Kemendikbud, 2019). Nilai
rata-rata UN jenjang SMP pada mata pelajaran IPA adalah 48,79; Matematika 46,56; Bahasa Inggris 50,23;
dan Bahasa Indonesia 65,69 yang dimaknai keseluruhannya dalam katagori rendah. Sama halnya dengan
jenjang SMA Jurusan IPA mata pelajaran Biologi adalah 50,61; Kimia 50,99; Fisika 46,47; Matematika
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39,33; Bahasa Inggris 53,58; dan Bahasa Indonesia 69,69 (Pusat Pendidikan Nasional, 2019). Nilai ini
masih tergolong rendah karena masih di bawah Standar Kompetensi Minimum (SKM) yaitu 55,00 dengan
katagori kurang (Badan Standar Nasional, 2019).

Secara khusus studi pendahuluan pengamatan tentang implementasi pembelajaran dan penilaian
berbasis HOTS di SMA Negeri 16 Bandar Lampung, Indonesia juga masih belum optimal. Fakta ini
dibuktikan dengan hasil observasi pada tahapan persiapan pembelajaran yaitu pada pembuatan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang belum mengarah pada HOTS dan implementasinya belum
mengintegrasikan muatan HOTS, sedangkan pada tahap penilaian atau evaluasi, bahan-bahan yang disusun
belum merujuk pada aspek HOTS dibuktikan dengan soal-soal yang digunakan dalam evaluasi
pembelajaran adalah soal dengan tingkat berpikir rendah atau Lower Order Thinking Skills (LOTS).

Pembelajaran biologi dalam kaitannya sains mengajarkan siswa berpikir ilmiah dalam tahapan
melakukan analisis melalui fakta yang teramati. HOTS menjadi sarana terbaik dalam mengantarkan
pemahaman berpikir ilmiah. Karakteristik pembelajaran biologi adalah pembuktiannya berdasarkan fakta
dan fenomena yang teramati. Topik kajian virus dalam konsep biologi sangat penting untuk dipelajari
peserta didik karena memberikan informasi kepada peserta didik tentang virus dan bahayanya untuk
kehidupan. Kenyataannya materi virus merupakan materi abstrak dan sulit dipelajari peserta didik.
Capaian kompetensi pengetahuan siswa pada jenjang SMA pada topik virus adalah siswa dapat menganalisis
struktur, replikasi dan peran virus dalam kehidupan. Kajian tentang virus masih sulit dipahami oleh siswa,
beberapa riset sebelumnya mengungkapkan bahwa pentingnya HOTS terintegrasi dalam pembelajaran
virus. Lebih dari itu, penilaian berbasis HOTS dibutuhkan untuk selanjutnya menjadi pembiasaan siswa
berpikir HOTS dan merangsang peserta didik untuk memiliki daya nalar yang tinggi (Chotimah &
Nurdiansyah, 2017).

HOTS peserta didik dipengaruhi oleh kemampuan akademik Maylani (2020). Kemampuan
akademik merupakan gambaran tingkat pengetahuan atau kemampuan peserta didik terhadap materi
pelajaran tertentu yang telah dipelajari serta dapat digunakan sebagai modal untuk mendapatkan
pengetahuan yang lebih luas dan kompleks. Kemampuan akademik yang dimiliki peserta didik sangat
menentukan keberhasilan mereka dalam menjawab soal-soal HOTS (Igbal, 2015). Variasi kemampuan
akademik peserta didik dapat dikelompokkan menjadi peserta didik dengan berkemampuan akademik
tinggi, sedang, dan rendah (Prayitno, 2010). Apabila peserta didik dengan tingkat kemampuan akademik
berbeda diberikan pengajaran yang sama maka hasil belajar akan berbeda-beda sesuai dengan tingkat
kemampuannya, karena hasil belajar berhubungan dengan kemampuan peserta didik dalam mencari dan
memahami materi yang dipelajari (Iqbal, 2015). Salah satu cara pengukuran kemampuan akademik adalah
dengan dilakukannya Tes Potensi Akademik (TPA) yang bertujuan untuk mengungkap kualitas intelektual
atau bertujuan untuk mengetahui bakat dan kemampuan seseorang di bidang keilmuan atau akademis
(Ernanda et al., 2022).

Idealnya kemampuan akademi siswa yang tinggi akan diiringi kemampuan menganalisis dan
berpikir yang cepat. Kemampuan menganalisis memiliki kaitan dengan HOTS, ada banyak riset
menyatakan lingkungan kelas, psikologis dan karakteristik intelektual siswa memiliki efek langsung pada
HOTS sebanyak 96,8% (Nisa et al.

kemampuan/kecerdasan yang dimiliki seseorang/ individu dalam bidang akademik umum. Kemampuan

, 2018). Kemampuan akademik merupakan suatu
akademik siswa berkaitan langsung dengan pencapaian hasil belajar. Selama ini banyak penelitian tentang
kemampuan akademik terhadap kemampuan kognitif siswa disekolah Akan tetapi, belum pernah ada riset
yang meneliti tentang hubungan kemampuan akademik dengan kemampuan HOTS, sebagaimana HOTS

merupakan amanat kurikulum untuk terintegrasi di dalam pembelajaran terutama dalam konsep biologi
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kemampuan HOTS sangat dibutuhkan. Dengan demikian, sangat perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui perbedaan HOTS berdasarkan tingkat kemampuan akademik berbeda peserta didik di SMA

dalam konteks pemahaman konsep biologi.

Metode

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 16 Bandar Lampung pada semester ganjil tahun pelajaran
2022/2023. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada tiga kelas, tanpa adanya kontrol dan perlakuan, schingga hasil
penelitiannya hanya menggambarkan karakteristik dan fenomena yang sedang berlangsung. Populasi pada
penelitian ini yaitu 309 peserta didik kelas X dengan sampel sebanyak 103 peserta didik pada kelas X.7,
X.8 dan X.9 diambil melalui random sampling.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal berbasis HOTS yang dimodifikasi dari
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Problem Based Learning pada materi virus kelas X SMA
(fariroh, 2015: 125) untuk mengetahui HOTS peserta didik. Soal HOTS terdiri dari 14 soal dengan 7 soal
pada level berpikir C4, 5 soal level berpikir C5 dan 1 soal pada level berpikir C6. Soal berbasis HOTS ini
kemudian divalidasi oleh ahli dan dan validasi butir soal dengan menggunakan uji validasi product moment
serta uji tingkat kesukaran dan didapatkan 11 soal valid serta seluruh soal berkategori sukar. Soal HOTS
juga dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan uji Alpha Cronbach dan didapatkan hasil soal berbasis
HOTS reliabel dengan kriteria tinggi. Skor maksimal yang dihasilkan dari soal berbasis HOTS adalah 100
dengan distribusi skor dibagi menjadi tiga katagori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Katagori ini
berdasarkan dengan nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 75.

Penetapan level akademik diperoleh menggunakan instrumen Tes Potensi Akademik (TPA) yang
dirujuk dari situs TPA umum online oleh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM)
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) untuk mengetahui tingkat kemampuan
akademik peserta didik. TPA ini terdiri dari 40 soal dengan tes verbal sebanyak 19 soal, tes numerik 18
soal dan tes penalaran berupa tes logika sebanyak 3 soal. Tes ini berbentuk tes objektif yaitu meliputi
pilihan ganda. Skor yang dihasilkan maksimal 100 dengan distribusi skor dibagi menjadi tiga katagori yaitu
tinggi, sedang dan rendah. Katagori ini digunakan sebagai acuan pengelompokan tingkat kemampuan
akademik peserta didik yang berbeda.

Sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas
dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada TPA dan uji Skewnes dan Kurtosis soal berbasis HOTS serta
uji homogenitas menggunakan uji Levene. Uji normalitas dan homogenitas pada kedua instrumen
dikatagorikan normal dan homogen. Kemudian dilakukan pula uji one-way ANOVA untuk mengetahui
perbedaan antara HOTS peserta didik pada kemampuan akademik yang berbeda menggunakan taraf
signifikansi 0,05 dan dengan dasar keputusan jika p-value < 0,05 maka H, ditolak serta jika p-value 2
0,05 maka Hy diterima. Uji yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan SPSS 25.0.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan disajikan secara terpisah untuk memudahkan pemahaman, yaitu hasil
disajikan terlebih dahulu baru dilanjutkan dengan pembahasan. Sub judul hasil dan sub judul pembahasan
disajikan terpisah. Bagian hasil dan pembahasan ditulis sebanyak 60% dari total badan artikel.
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Hasil

Hasil peneclitian merepresentasikan sejumlah data yang tersaji sebagai berikut. Hasil analisis
pemberian soal kognitif HOTS peserta didik dengan tingkat menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan
mengkreasi (C6) berdasarkan revisi Taksonomi Bloom oleh Anderson dan Krathwol. disajikan pada
Gambearl.

60%
50%
40%
30%
20%

10%

0%
HC4 mC5 mCé

Gambar 1. Persentase Jawaban Benar Peserta Didik Berdasarkan Tingkat Kognitif

HOTS peserta didik dibagi menjadi tiga katagori yaitu HOTS rendah, sedang dan tinggi. Katagori
ini berdasarkan dengan nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 75. Jawaban benar peserta didik ditinjau
dari katagori HOTS disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Jawaban Benar Peserta Didik Berdasarkan Katagori HOTS
Jumlah Peserta

No. Interval Skor Katagori Persentase (%)

Didik
1. > 85 Tinggi 4 3,80
2. 75 -85 Sedang 14 13,60
3. <75 Rendah 85 82,52
Total 103 100
Rataan HOTs 56,45

Kemampuan akademik terbagi menjadi yaitu kemampuan akademik rendah, sedang dan tinggi
Susilawati (2017: 68). Katagori kemampuan akademik disajikan pada Tabel 2. ). Terlihat bahwa sebagian
besar peserta didik (62,7%) memiliki bisa menjawab benar soal dimensi verbal, sedangkan sisanya 55%
dapat menjawab soal dimensi numerik, dan 26,5% dapat menjawab benar soal dimensi logika. Hal ini
selaras dengan beberapa penelitian yaitu rata-rata skor tertinggi pada kemampuan verbal (Mukaromah et
al., 2017; Sugiartini et al., 2022; Hardiani, 2014) karena kemampuan verbal adalah kemampuan seseorang

dalam menguasai bahasa secara lisan maupun tulisan (Muhammad, 2018).

Tabel 2. Katagori Kemampuan Akademik Peserta Didik
Jumlah Peserta

No. Interval Skor Katagori Persentase (%)

Didik
. 0-44 Rendah 28 27
2. 45-59 Sedang 48 47
3. 60-100 Tinggi 27 26
Total 103 100
Rataan Kemampuan Akademik 50,17
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Kemampuan akademik berdasarkan Tes Potensi Akademik (TPA) terbagi menjadi tiga dimensi yaitu
dimensi verbal, numerik dan logika (Sukariawan, 2019). Jawaban benar berdasarkan dimensi potensi

akademik disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Dimensi Potensi Akademik

No. Dimensi Persentase (%)
1. Verbal 62,70
2. Numerik 55,00
3. Logika 26,50

Data penelitian menunjukkan bahwa HOTS didominasi pada HOTS peserta didik yang rendah. Salah
satu faktor yang mempengaruhi rendahnya HOTS adalah kemampuan akademik (Tanujaya et al., 2017).
Pada penelitian ini perbedaan HOTS pada kemampuan akademik yang berbeda di uji dengan menggunakan
One-Way ANOVA yang disajikan pada Tabel 4. Apabila ditinjau lebih rinci, perbedaan HOTS berdasarkan
kemampuan akademik berbeda disajikan pada tabel 5.

Tabel 4. Perbedaan HOTS Peserta Didik Berdasarkan Tingkat Kemampuan Akademik Berbeda

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 1560,971 2 780,485 5,574 ,005
Within Groups 14003,226 100 140,032
Total 15564,197 102

Tabel 5. Perbedaan HOTS Berdasarkan Kemampuan Akademik yang Berbeda

Kemampuan Rerata Katagori Jumlah Persentase
Akademik Skor HOTS HOTS Peserta Didik (%)
Tinggi 1 0,97
Tinggi 56,87 Sedang 6 5,80
Rendah 19 18,40
Tinggi 2 1,53
Sedang 59,83 Sedang 7 6,70
Rendah 40 38,80
Tinggi 26 25,20
Rendah 50,44 Sedang 1 0,97
Rendah 1 0,97
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan ada perspektif tinjauan, yaitu (1) persentase HOTS peserta didik
berdasarkan tingkat kognitif, indikator soal dan kategori HOTs; (2) kemampuan akademik peserta didik
berdasarkan kategori kemampuan akademik dan dimensi potensi akademik; serta (3) perbedaan HOTs
peserta didik berdasarkan tingkat kemampuan akademik berbeda. Kemampuan HOTs peserta didik
(Gambar 1) menunjukkan jawaban benar peserta didik didominasi pada soal C5 dengan persentase 50%.
Namun, seharusnya jawaban benar didominasi oleh soal dengan tingkat kognitif yang lebih rendah yaitu
soal C4 karena peserta didik harus menguasai tingkat rendah terlebih dahulu sebelum menggunakan
pemikiran tingkat tinggi (Safari, 2019). Dominasi jawaban benar pada soal C5 dikarenakan peserta didik
lebih memahami instruksi pada soal C5 dibandingkan dengan soal C4 ditinjau dari bagaimana peserta didik
menjawab soal, hal ini selaras dengan Dalman (2022) salah satu kesulitan dalam menjawab soal HOTS

adalah karena peserta didik tidak mengerti perintah soal, dan kesalahan peserta didik dalam membaca dan

Jurnal Metaedukasi, Vol.4 No.2 Tahun 2022 / E-ISSN 2714-7851 106


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1565158874&1&&

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTs) Siswa SMAN 16 Bandar Lampung ... (Hal. 102-111)

memahami soal (Najahah et al., 2022). Selain itu, pada soal C5 peserta didik dapat memberikan
argumentasi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki berdasarkan KKO pada tingkat berpikir C5.

Soal HOTS juga disusun berdasarkan indikator soal yang dirujuk dari Kompetensi Dasar (K.D)
3.4 yaitu menganalisis struktur, replikasi dan peran virus dalam kehidupan. Jawaban benar peserta didik
ditinjau dari indikator soal. Jawaban benar peserta didik didominasi pada indikator soal menganalisis
replikasi virus yaitu sebesar 57%. Hal ini menunjukkan peserta didik mengalami kesulitan dalam
menjawab soal dengan indikator menganalisis peran virus dalam kehidupan yaitu dengan persentase
jawaban benar sebesar 43%. Hasil ini selaras dengan beberapa penelitian yaitu peserta didik mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal pada sub materi menganalisis peran virus dalam kehidupan (Lestari et
al., 2016; Harahap et al., 2018).

HOTS peserta didik berada pada kategori rendah yaitu dengan rata-rata hasil tes 56,45 dengan
persentase peserta didik dengan kategori HOTS rendah adalah 82,52%. Selaras dengan beberapa
penelitian yang telah dilakukan di Lampung, HOTS peserta didik masih berkategori rendah (Rufaidah,
2019; Putri et al., 2020) dan beberapa dacrah di Indonesia HOTS peserta didik juga memiliki kategori
rendah (Anggraini et al., 2019; Yulianis et al., 2019; Zulfadhli et al., 2021). Selain itu, hasil PISA 2018
Indonesia menempati urutan 74 yang merupakan peringkat enam dari bawah (Kemendikbud, 2022). Hasil
PISA ini menggambarkan kemampuan peserta didik Indonesia untuk berpikir tingkat tinggi masih rendah
(Safari, 2019).

Tabel 2 menunjukkan bahwa kemampuan akademik peserta didik dari ketiga kelas memiliki
rata-rata skor 50,17 yaitu didominasi pada tingkat kemampuan akademik sedang sebanyak 47%.
Pemberian pengalaman belajar yang sama pada peserta didik dapat menghasilkan prestasi belajar yang
berbeda sesuai dengan kemampuan akademiknya masing-masing (Prayitno, 2010). Berdasarkan uji
perbedaan pada tabel 4 didapatkan bahwa kemampuan akademik berpengaruh terhadap HOTS peserta
didik (Tanujaya, 2017). HOTS memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan akademik (Suroto
et al., 2021; Ramos et al., 2013). Kemampuan akademik sesecorang secara langsung mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis peserta didik (Igbal ez al., 2015; Susilawati et al., 2017; Ernanda et al., 2022).

Rata-rata nilai HOTS tertinggi berada pada peserta didik dengan kemampuan akademik sedang
yaitu sebesar 59,83. Rata-rata nilai HOTS peserta didik pada kemampuan akademik tinggi sebesar 56,87
dan rata-rata nilai HOTS peserta didik pada kemampuan akademik rendah sebesar 50,44 (Tabel 5). Pada
setiap tingkatan kemampuan akademik didominasi dengan HOTS yang rendah dengan persentase tertinggi
yaitu 38,8% peserta didik memiliki kemampuan akademik sedang dengan HOTS yang rendah. Tingkat
kemampuan akademik yang berbeda dengan HOTS yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan
akademik tidak sepenuhnya berpengaruh pada HOTS. Faktor lain yang mempengaruhi HOTS peserta
didik yaitu berdasarkan observasi pembelajaran yang dilakukan terdapat ketidaksesuaian model
pembelajaran yang digunakan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dirancang oleh
pendidik yaitu menggunakan metode pembelajaran yang belum berpusat pada peserta didik yaitu hanya
menggunakan metode ceramah. HOTS peserta didik yang diajarkan dengan metode ceramah lebih rendah
dibandingkan dengan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yaitu model Problem Based
Learning (Suratno, 2020; Triyanto et al., 2022). Penggunaan metode ceramah juga menyebabkan
kurangnya penggunaan media pembelajaran. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan kegiatan
pembelajaran hanya berfokus pada penjelasan oleh pendidik dan buku cetak yang diberikan, menyebabkan
kurang antusiasme dan tertariknya peserta didik dalam belajar. Penggunaan media pembelajaran penting
untuk diperhatikan karena bagi peserta didik media pembelajaran meningkatkan daya tarik, minat dan

motivasi peserta didik (Salmin ez al., 2015) yang dapat meningkatkan HOTS peserta didik. Hal ini sejalan
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dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan penggunaan media pembelajaran android
efektif terhadap HOTS peserta didik (Adi ez al., 2018).

Faktor lain yang mempengaruhi HOTS peserta didik berdasarkan wawancara yang telah dilakukan
adalah kurang terbiasanya peserta didik mengerjakan soal HOTS. Soal-soal yang diberikan masih pada
tingkat kognitif rendah yaitu C1, C2 dan C3. Hal ini sejalan dengan penelitian Nuraini (2022) yaitu
penyebab sulitnya peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS adalah tidak terbiasanya peserta didik
dalam menyelesaikan soal berbasis HOTS.

Kesimpulan

Terdapat perbedaan yang signifikan (p < 0,05) antara HOTS peserta didik berdasarkan tingkat
kemampuan akademik yang berbeda di SMA Negeri 16 Bandar Lampung dengan setiap kemampuan
akademik didominasi oleh peserta didik dengan kategori HOTS rendah. Peserta didik didominasi dengan
kemampuan akademik sedang dan memiliki HOTS rendah.
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